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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Suharnan (2005), menyatakan masalah adalah kondisi yang terjadi 

dikarenakan adanya perbedaan antara situasi sekarang dan mendatang atau tujuan 

yang diinginkan. Ia berpendapat kesenjangan akan menjadi masalah apabilah 

seseorang tidak mempunyai aturan tertentu dalam menyelesaikan kesenjanagan 

tersebut. Jika ia menemukan aturan atau cara mengatasi kesenjangan tersebut, 

maka ia sudah mendapatkan pemecahan masalah.  

Masalah dalam matematika terbagi menjadi dua yaitu masalah rutin dan non 

rutin. Masalah rutin adalah masalah yang memilki strategi khusus dalam 

menyelesaikannya, sedangkan masalah nonrutin tidak memiliki strategi khusus. 

Masalah atau soal non rutin ini lah menjadi soal pemecahan masalah. pernnyataan 

ini juga sesuai dengan Hudoyo (1979), ia berpendapat sesuatu disebut masalah 

bagi peserta didik jika: (1) pertanyaan yang dihadapkan kepada mereka harus 

dapat dimengerti, namun pertanyaan itu harus merupakan tantangan baginya 

untuk menjawab, dan (2) pertanyaan tersebut tidak dapat dijawab dengan prosedur 

rutin yang telah diketahui peserta didik. 

Soal pemecahan masalah merupakan soal non rutin dan bersifat relatif 

(yuwono, 2016). Hal ini dikarenakan soal yang dikatakan sebagai soal pemecahan 

masalah harus memenuhi tiga syarat yaitu pertama soal tidak dikenali atau 

prosedurnya belum diketahui, kedua ia dapat menyelesaikannya atau memilki 

pengetahuan yang terkait dengan permasalahan dan ketiga memilki niat untuk 

menyelesaikannya (Russefenddi, 2006). 

Pemecahan masalah adalah kemampuan mencari jalam keluar dari kesulitan, 

melalui rintangan, guna mencapai tujuan yang sulit diaraih (polya 1973). Hal ini 

sejalan menurut Sumarmo (2006), ia berpendapat pemecahan masalah adalah 

sebuah  proses guna menyelesaikan masalah yang ditemui untuk mencapai  

sebuah tujuan yang diinginkan. Artinya pemecahan masalah merupakan 

kemampuan dan proses yang penting dalam menyelesaikan masalah.  
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Polya (1973) berpendapat bahwa pemecahan masalah memilki empat proses 

yaitu memahami masalah, merancang solusi, melaksanakan  rencana dan 

memeriksa solusi kembali. Pada tahap memahami masalah peserta didik akan 

mengidentifikasi fakta-fakta matematika yang ada pada masalah. Merancang 

solusi, pada tahap ini peserta didik akan merancang solusi berdasarkan fakta-fakta 

dan memiih strategi yang sesuai dengan permasalahan. Pada tahap 

menyelaksanakan rencana, peserta didik dituntut untuk menyelesaikan masalah 

sesuai degan rencana yang sudah di pilih, pada tahap ini kemampuan matematisasi 

sangan diperlukan. Tahap terakhir adalah mengecek kembali solusi yang didapat. 

 Sehingga dapat disimpulkan kemampuan pemecahan masalah adalah 

kemampuan atau proses dalam menyelesaikan masalah-masalah non rutin, dengan 

menggunakan berbagai macam strategi guna mencapai sebuah solusi. 

Berdasarakan Polya (1973), kemampuan pemecahan masalah terbagi menjadi 4 

proses yaitu mengidentifikasi masalah, merencanakan pemecahan masalah, 

melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali jawaban. 

Berdasarkan undang-undang no 15 tahun 2005 guru adalah pendidik yang 

profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. Guru sendidri memiliki empat 

kompetensi yang harus dimiliki, salah satunya adalah kompetensi profesional. 

Kompetensi ini menggabarkan kemampuan guru dalam menguasai bidang yang 

didalaminya midalnya matematika guna mencapai tujuan tertentu. Berdasarkan 

Permendikbud no.21 tahun 2016 tentang standar isi, salah satu tujuan dalam 

pembeelajaran matematika pada umumnya untuk menghasilkan siswa yang 

memilki kemampuan dalam menyelesaikan suatu masalah dengan baik melaui 

penerapkan fakta, konsep, strategi, prosedur matematika. Hal ini juga sejalan 

National Council of Teaching Mathematics atau NTCM (2000) menyatakan 

bahwa setidaknya siswa harus memiliki lima buah kemampuan matematika, yaitu 

pemahaman konsep, penalaran, koneksi, pemecahan masalah dan komunikasi 

matematika. Sehingga secara tersirat kemampuan guru haruslah baik agar 

kemampuan pemecahan masalah siswa juga baik. 
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Namun nyatanya kemampuan pemecahan masalah siswa masih terbilang 

rendah. Hal ini dapat kita lihat melalui hasil Programme Internationale for Student 

Assesment (PISA) tahun 2015. Pada saat itu Indonesai menempati peringkat 73 

pada bidang matematika. Skor ini tidak terlalu berbeda dengan tahun 2018 dan 

2012.. Berdasarkan hasil UN tahun 2019 termuat dalam Pusat Penilaian 

Pendidikan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, mendapati hasil rerataan 

pada bidang matematika merupakan nilai rerataan terkecil dibandingkan dengan 

bidang lainnnya yaitu untuk smp kurang dari 50 dan SMA kurang dari 40 dengan 

rentang nilai 0-100. Artinya kemampuan pemecahan masalah yang diajarkan oleh 

guru masih rendah. 

Selain itu juga banyak penelitian yang menyatakan hasil belajar siswa sesuai 

dengan kompetensi guru. Salah satunya Emilda (2015) ia menyatakan 

kemampuan daam memahami suatu materi pembelajaran yang diberikan 

tergantung dengan kemampuan guru, artinya jika siswa tidak memahami atau 

hasil belajar kurang maka kemampuan guru dapat  dipertanyakan. 

Penelitian yang dilakukan Akbar, dkk (2018) dengan judul “Analisis 

Kemampuan Pemecahan Masalah dan Disposisi Matematik Siswa Kelas Xi SMA 

Putra Juang dalam Materi Peluang”. Pada penelitian ini didapatkan kemampuan 

pemecahan masalah pada kategori rendah, hal ini meliputi identifikasi masalah 

(48,75%) kategori rendah, merencanakan penyelesaian (40%) kategori rendah, 

melaksanakan rencana (7,5%) kategori sangat rendah dan mengecek jawaban 

kembali (0%) kategori sangat rendah. Padahal masalah atau soal yang diberikan 

sudah melalui uji validitas dan reabilitas. Artinya masalah atau soal yang 

diberikan bukanlah masalah dalam penelitian ini. Sehingga secara tersirat yang 

menjadi masalah adalah kemampuan guru sehingga hasil belajar siswa rendah. 

Untuk menjadi guru yang memiliki kemampuan pemecahan yang baik, 

pastinya harus memasuki pendidikan guru terlebih dahulu. Salah satunya melalui 

universitas yabg memilki  fakultas keguruan dan ilmu pendidikan dengan bidang 

tertentu misalnya matematika. Sebagai calon guru matematika, para mahasiswa 

harus mempelajari kompetensi guru dimulai sejak dini atau semester awal. 

Kemampuan pemecahan masalah termuat dalam kompetensi profeional. Karena 
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kemapuan pemecahan masalah ini merupakan tujuan dalam pendidikan 

matematika dan menjadi masalah dalam banyak penelitian seluruh dunia. Dengan 

mengetahui kemampuan pemecahan masalah sejak awal atau semester satu, 

diharapkan dapat melatih kemampuan tersebut menjadi lebih baik. Sehingga 

ketika selesai menyelesaikan studinya calon guru tersebut menjadi guru yang 

profesional yang sesuai dengan tujuan dari lembaga yaitu menghasilkan guru 

profesional, agar pendidikan Indonesia dapat lebih maju lagi. 

Berdasarkan Uraian ini maka peneliti akan melakkan penelitian dengan 

judul “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Mahasiswa Baru Program 

Studi Pendidikan Matematika”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini bagaimana kemampuan pemecahan 

masalah mahasiswa baru program studi pendidikan matematika? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kemampuan pemecahan 

masalah mahasiswa baru program studi pendidikan matematika.  

 

1.4  Manfaat Penelitian 

Penelitian yang akan dilakasanakan ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat ;  

Bagi Dosen : Sebagai referensi untuk mengetahui kemampuan 

pemecahan masalah mahasiswa baru. 

Bagi Mahasiswa  : Sebagai tolak ukur pertama, agar dapat 

meningkatkan kemampuan peecahan masalah. 

Bagi peneliti lain  : Sebagai referensi untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut  dengan kemampuan-kemampuan lainnya . 
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